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Abstract

Seaweed farming is one of the leading commodity fishery in Badung. One of the areas that develop seaweed farming is Kutuh Beach,
Village Kutuh, District of South Kuta, Badung. Kutuh beach is better known as the Pandavas beach developed into a tourist area. That
development could be affect the development of seaweed farming that already exists, but the farmers still maintain the development of
seaweed farming. Based on the survey results revealed that the characteristics of seaweed farmers in Kutuh Beach is: (1) age of
farmers is still relatively productive, (2) most of the educational level farmers is a high school graduate, (3) the main work of farmers
are cultivating seaweed Halymenia sp. and a second job is to raise cattle, fishermen, tour guides and project workers. Based on the
research data, it is known that the water quality of the growth and cultivation of seaweed Halymenia sp. relatively good but the
development of seaweed farming Halymenia sp. having problems marketing.
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Abstrak

Usaha budiaya rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan perikanan yang sebagian besar masih ditekuni oleh masyarakat
peisisr di Kabupaten Badung. Salah satu wilayah yang merupakan pusat pengembangan budidaya rumput laut adalah di Kecamatan
Kuta Selatan, Kabupaten Badung yaitu tepatnya di Pantai Kutuh, Desa Kutuh. Pantai kutuh yang sekarang dikenal sebagai Pantai
Pandawa berkembang menjadi daerah pariwisata. Perkembangan itu dapat mempengaruhi perkembangan usaha budidaya rumput laut
yang sudah ada sebelumnya, namun pembudidaya tetap mempertahankan pengembangan usaha budidaya rumput laut. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa karakteristik pembudidaya rumput laut yang ada di Pantai Kutuh adalah (1) umur pembudidaya masih
tegolong produktif, (2) sebagian besar tingkat pendidikan pembudidaya adalah lulusan SMA, (3) pekerjaan utama pembudidaya ada
budidaya rumput laut jenis Halymenia sp. dan pekerjaan sampingan pembudidaya adalah beternak sapi, nelayan, pemandu wisata dan
buruh proyek. Berdasarkan data hasil penelitian, diketahui bahwa pertumbuhan dan kualitas air budidaya rumput laut jenis Halymenia
sp. tergolong baik, namun pengembangan usaha budidaya rumput laut jenis Halymenia sp. mengalami kendala dalam hal pemasaran
rumput laut kering hasil budidaya.
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1. Pendahuluan

Rumput laut merupakan salah satu komoditas utama
perikanan budidaya yang bernilai ekonomis tinggi dengan
peluang pasar yang luas, baik pasar lokal maupun ekspor.
Rumput laut dapat dibudidayakan secara masal sehingga
menjadi salah satu komoditas strategis dalam program
revitalisasi perikanan yang dicanangkan Kementerian
Kelautan dan Perikanan. Volume produksi perikanan
budidaya rumput laut adalah sebesar 1.944.800 ton atau
55.07% dari total produksi budidaya. Produksi tersebut
merupakan produksi terbesar dari total produksi perikanan
budidaya di Indonesia (KKP, 2011).

Budidaya rumput laut memiliki peranan penting dalam
usaha meningkatkan produksi perikanan untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan gizi, memperluas kesempatan
kerja, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
nelayan dan petani ikan serta menjaga kelestarian sumber
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hayati perairan (Aslan, 1998). Usaha budiaya rumput laut
merupakan salah satu komoditas unggulan perikanan yang
sebagian besar masih ditekuni oleh masyarakat peisisr di
Kabupaten Badung. Salah satu wilayah yang merupakan
pusat pengembangan budidaya rumput laut adalah di
Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung yaitu
tepatnya di Pantai Kutuh, Desa Kutuh.

Desa Kutuh memiliki potensi laut yang cukup luas
dalam pengembangan usaha perikanan khususnya untuk
budidaya rumput laut yang selama ini telah mampu
mengangkat perekonomian masyarakat yang ada di Desa
Kutuh. Arthana dkk. (2012) menyatakan bahwa wilayah
perairan tenggara pulau Bali layak digunakan sebagai
lokasi budidaya rumput laut, salah satunya adalah Perairan
Pantai Kutuh, Badung. Suwariyati, dkk. (2014)
menambahkan bahwa jenis rumput laut yang
dibudidayakan di Pantai Kutuh adalah Eucheuma cottonii
dan Eucheuma spinosum.
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Pantai kutuh yang sekarang dikenal sebagai Pantai
Pandawa berkembang menjadi daerah pariwisata.
Perkembangan itu dapat mempengaruhi perkembangan
usaha budidaya rumput laut yang sudah ada sebelumnya,
namun pembudidaya tetap mempertahankan
pengembangan usaha budidaya rumput laut (Suwariyati,
dkk., 2014). Perkembangan pantai kutuh menjadi daerah
pariwisata  tentu  dapat  berpengaruh  terhadap
perkembangan usaha budidaya rumput laut yang sudah
ada sebelumnya. Sumariadhi dan Wijayasa (2012)
mengatakan bahwa perkembangan pariwisata pada suatu
daerah dapat menyebabkan beberapa masalah lingkungan,
salah satunya adalah masalah limbah yang dihasilkan dari
kegiatan pariwisata. Hal tersebut menarik untuk dilakukan
kajian terkait pengembangan budidaya rumput laut yang
ada di pantai kutuh pada kondisi pantai kutuh yang
berkembang menjadi daerah pariwisata. Penelitian ini
membahas tentang karakteristik pembudidaya rumput laut
yang ada di Pantai Kutuh, identifikasi kegiatan budidaya
rumput laut yang dilakukan di Pantai Kutuh dan analisis
pengembangan usaha budidaya rumput laut yang
dilakukan di Pantai Kutuh

2. Metode Penelitian
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Kutuh, Desa Kutuh,
Kecamatan  Kuta  Selatan, Kabupaten = Badung.
Pengambilan data wawancara terhadap pembudidaya
rumput laut, pertumbuhan dan kualitas air budidaya
rumput laut di pantai kutuh dilakukan pada bulan Juni
2015.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari
data umur, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan pokok
maupun sampingan dari masing-masing pembudidaya
yang didapatkan dari wawancara langsung terhadap
anggota kelompok pembudidaya rumput laut Segara
Amerta di pantai kutuh. Jumlah pembudidaya yang
digunakan adalah 27 orang yang merupakan anggota
kelompok pembudidaya rumput laut Segara Amerta di
pantai kutuh. Sedangkan data yang dikumpulkan
berdasarkan pengukuran dalam kegiatan budidaya rumput
laut adalah data pertumbuhan dan kualitas air budidaya
rumput laut yaitu kedalaman, suhu, salinitas, pH, oksigen
terlarut (DO).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik Pembudidaya

Karakteristik pembudidaya berdasarkan data primer yang
diperoleh dari 27 orang pembudidaya rumput laut
meliputi: umur, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan
pokok  maupun sampingan dari masing-masing
pembudidaya.

3.1.1 Umur Pembudidaya

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja seseorang (Panggabean, 2004).
Kisaran umur pembudidaya rumput laut di Pantai Kutuh
adalah 36-59 Tahun. Data kelompok umur pembudidaya
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Distribusi Umur Pembudidaya di Pantai Kutuh Tahun 2015
No Kelompok Jumlah Persentase
) Umur (Orang) (%)
1. 35-40 2 7,41
2. 41-45 5 18,52
3. 46-50 5 18,52
4. 51-55 14 51,85
5. 56-60 1 3,70
TOTAL 27 100

Sumber: Diolah dari data primer

Tabel 1 menunjukkan bahwa pembudidaya rumput laut
di Pantai Kutuh masih tergolong usia produktif. Pitoyo
dan Hasmi (2013) menyatakan bahwa usia dibawah 15
tahun tergolong usia muda, usia 15-64 tahun tergolong
usia produktif dan usia di atas 64 tahun tergolong usia tua.

3.1.2 Tingkat Pendidikan Pembudidaya

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja seseorang, karena dari
pendidikan, seseorang akan mendapatkan keterampilan
untuk bekerja (Panggabean, 2004). Tingkat pendidikan
tertinggi pembudidaya rumput laut adalah SMA. Data
tingkat pendidikan pembudidaya dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2

Distribusi Tingkat Pendidikan Pembudidaya di Pantai Kutuh
Tahun 2015

No. | Tingkat Pendidikan (Jgﬁf;‘) Per?ff/?)tase
1. | Tidak Sekolah 4 14,81
2. | sD 7 25,93
3. | SMP P 741
4 | SMA 14 51,85
TOTAL 27 100,00

Sumber: Diolah dari data primer

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 51,85%
pembudidaya rumput laut adalah lulusan SMA, 7,41%
Iulusan SMP, 25,93% lulusan SD, dan sisanya tidak
bersekolah. Namun demikian, pembudidaya tetap dapat
melakukan budidaya rumput laut dengan baik melalui
pengalaman dan pengajaran yang didapat dari keluarga.
Selain itu, sering dilakukan pelatihan-pelatihan mengenai
cara berbudidaya rumput laut yang dilakukan oleh instansi
pemerintah kepada anggota kelompok pembudidaya
rumput laut di Pantai Kutuh.

Bapak Nyoman Sarma dalam wawancara mengatakan
bahwa pemerintah sering memberikan pelatihan tentang
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cara berbudidaya rumput laut yang baik untuk
mendapatkan hasil yang melimpah. Hampir setiap tahun
ada program pemerintah untuk para pembudidaya rumput
laut di Pantai Kutuh. Program terakhir yang sudah
dilaksanakan adalah pelatihan cara menanam rumput laut
yang benar pada tahun 2014.

3.1.3 Pekerjaan Pokok dan Sampingan Pembudidaya

Pekerjaan pokok pembudidaya di Pantai Kutuh adalah
sebagai pembudidaya rumput laut. Hasil budidaya rumput
laut yang didapat pembudidaya lebih besar dibandingkan
dengan pekerjaan lainnya. Selain bekerja sebagai
pembudidaya rumput laut, pembudidaya juga memiliki
pekerjaan sampingan yang dapat menambah penghasilan
keluarga. Hal ini karena tidak diperlukan waktu banyak
dalam berbudidaya rumput laut, sehingga pembudidaya
dapat melakukan pekerjaan lain selain berbudidaya
rumput laut. Pembudidaya biasanya mengecek rumput laut
pada waktu air surut setiap harinya untuk memastikan
kondisi rumput laut masih dalam keadaan baik.
Selebihnya, pembudidaya mengerjakan pekerjaan
sampingan sesuai dengan jenis pekerjaan sampingan
masing-masing. Beberapa pembudidaya mempunyai
pekerjaan sampingan yaitu beternak sapi, nelayan,
pemandu wisata dan buruh proyek. Data pekerjaan
sampingan pembudidaya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3

Distribusi Pekerjaan Sampingan Pembudidaya di Pantai Kutuh
Tahun 2015

No Pekerjaan Jumlah Persentase
) Sampingan (Orang) (%)
1. | Beternak sapi 11 40,74
2. | Nelayan 7 25,93
3. | Pemandu wisata 5 18,52
4. | Buruh proyek 4 14,81
TOTAL 27 100,00

Sumber: Diolah dari data primer

3.2 Kegiatan Budidaya Rumput Laut

Kegiatan budidaya rumput laut di Pantai Kutuh masih
tetap dilakukan walaupun Pantai Kutuh atau yang lebih
populer disebut Pantai Pandawa sudah berkembang
menjadi daerah pariwisata. Jenis rumput laut yang
dikembangkan di Pantai Kutuh adalah rumput laut jenis
barong (Halymenia sp.). Hal ini karena rumput laut jenis
barong memiliki beberapa kelebihan dibandingkan jenis
rumput laut jenis lainnya yang sudah pernah
dibudidayakan di Pantai Kutuh yaitu Eucheuma cotonii
dan Glacilaria sp.. Kelebihan rumput laut jenis barong
yaitu pertumbuhannya cepat, tidak diserang penyakit ice-
ice dan tidak disukai oleh predator rumput laut, sehingga
pembudidaya mendapatkan hasil panen yang lebih baik
dibandingkan jenis rumput laut lainnya (Robledo dan
Pelegrin, 2010). Gambar rumput laut jenis Halymenia sp.
dapat dilihat pada Gambar 1.

Masa tanam rumput laut jenis barong adalah 15 hari.
Metode penanaman rumput laut yang digunakan di Pantai
Kutuh adalah lepas dasar (off-bottom method). Bibit yang
ditanam berukuran 150 gram dengan jarak tanam 25 cm.
Bibit rumput laut awal yang digunakan dalam penelitian
berasal dari pembudidaya rumput laut setempat.
Penanaman rumput laut dilakukan satu kali masa tanam
pada lahan yang disewa dari pembudidaya setempat.

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata pertumbuhan Rumput Laut Halymenia sp. selama
15 hari adalah sebesar 105,67% atau 7%/hari atau 10,57
gram/hari. Hasil pertambahan berat yang didapatkan pada
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan rumput laut
di pantai kutuh tergolong baik. Menurut Winarno (1996)
laju pertumbuhan rumput laut yang dianggap cukup
menguntungkan adalah diatas 3% pertambahan berat per
hari. Peningkatan berat Rumput Laut Halymenia sp. dapat
dilihat pada Gambar 2.

Bapak Nyoman Karma mengatakan dalam wawancara
bahwa para pembudidaya lebih memilih menanam rumput
laut jenis Halymenia sp. dibandingkan dengan rumput laut
jenis Eucheuma cotonii. Hal ini karena keuntungan yang

Gambar 1. Rumput Laut Jenis Halymenia sp.
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Gambar 2. Grafik Pertambahan Berat Halymenia sp. pada Setiap Titik Sampling

didapatkan lebih banyak dan masa tanamnya lebih singkat.
Harga jual 1 kg rumput laut kering jenis Halymenia sp.
adalah Rp. 11.000,00 — Rp. 13.000,00 sedangkan rumput
laut kering jenis Eucheuma cotonii Rp. 7.000,00 - Rp.
9.000,00. Masa tanam rumput laut jenis Halymenia sp.
adalah 15 hari sedangkan masa tanam rumput laut jenis
Eucheuma cotonii adalah 30 hari. Selain itu rumput laut
jenis Halymenia sp. lebih aman dari serangan predator
karena rasanya tidak disukai oleh predator dibandingkan
dengan rumput laut jenis Eucheuma cotonii. Berdasarkan
alasan-alasan tersebut, petani lebih memilih untuk
menanam rumput laut jenis Halymenia sp. walaupun
masih ada beberapa pembudidaya rumput laut yang masih
tetap menanam rumput laut jenis Eucheuma cotonii
sebagai sampingan.

Pengambilan data kualitas air dilakukan sebanyak dua
kali yaitu pada saat kondisi air surut dan kondisi air
pasang. Sampling dilakukan pada tiga stasiun yang
berdekatan dengan lokasi penanaman rumput laut. Data
kualitas air hasil penelitian selanjutnya dibandingkan
dengan tabel kelayakan budidaya rumput laut yang
dikeluarkan oleh Bakosurtanal (1996).

Berdasarkan hasil perbandingan data kualitas air hasil
pengukuran di Pantai Kutuh dengan tabel kelayakan
budidaya rumput laut yang dikeluarkan oleh Bakosurtanal
(1996) menunjukkan bahwa kondisi kualitas air pada
lokasi budidaya rumput laut di Pantai Kutuh termasuk
dalam Kategori I yang berarti bahwa kondisi perairan di
Pantai Kutuh termasuk dalam kondisi perairan optimum
untuk pertumbuhan rumput laut. Burdames dan Ngangi
(2014) menyatakan bahwa salah satu kunci keberhasilan
budidaya rumput laut adalah pemilihan lahan budidaya
rumput laut yang tepat. Hal ini disebabkan produksi dan
kualitas rumput laut dipengaruhi oleh faktor-faktor
ekologis (oseanografis dan parameter kualitas air).

Kondisi perairan Pantai Kutuh yang tergolong
optimum untuk pertumbuhan rumput laut ternyata
memberikan dampak yang berbeda terhadap pertumbuhan
rumput laut jenis Halymenia sp. dan rumput laut jenis
Eucheuma cotonii. Pertumbuhan rumput laut jenis
Halymenia sp. lebih baik dibandingkan dengan

pertumbuhan rumput laut jenis Eucheuma cotonii. Hal ini
menandakan bahwa terdapat faktor lain selain kualitas air
yang mempengaruhi pertumbuhan rumput laut yaitu daya
tahan rumput laut terhadap serangan penyakit. Largo dkk.
(1995) menyatakan bahwa ketika rumput laut mengalami
stress akan memudahkan infeksi patogen. Pada keadaan
stress, rumput laut akan membebaskan substansi organik
yang menyebabkan thallus berlendir dan merangsang
bakteri tumbuh melimpah.

3.3 Perkembangan Usaha Budidaya Rumput Laut di
Pantai Kutuh

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pembudidaya
rumput laut yang ada di Pantai Kutuh, diketahui bahwa
pembudidaya masih tetap memilih menjadi pembudidaya
rumput laut sebagai pekerjaan utama. Alasan utama
pembudidaya adalah penghasilan yang didapatkan dari
hasil budidaya rumput laut lebih tinggi dibandingkan
dengan penghasilan yang didapatkan dari hasil pekerjaan
sampingan masing-masing pembudidaya. Bapak Nyoman
Sarma dalam wawancara menyatakan bahwa penghasilan
yang didapatkan dari hasil budidaya rumput laut dapat
mencapai 5 juta rupiah/bulan sedangkan hasil dari bekerja
sebagai buruh, nelayan atau beternak sapi tidak bisa
melebihi 5 juta rupiah/bulan.

Pembudidaya rumput laut menjual rumput laut dalam
keadaan kering. Rumput laut jenis Halymenia sp. dijual
kepada pengepul asal Nusa Dua dengan harga Rp.
11.000,00 - Rp 13.000,00. Dengan harga tersebut
pembudidaya mendapatkan keuntungan rata-rata sebesar
Rp 5 juta pada setiap bulannya. Hal tersebut yang menjadi
alasan utama pembudiaya rumput laut lebih memilih
menanam rumput laut jenis Halymenia sp. dibandingkan
dengan rumput laut jenis lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dari pembudidaya
rumput laut dan hasil pengukuran pertumbuhan dan
parameter kualitas air di Pantai Kutuh menunjukkan
bahwa rumput laut jenis Halymenia sp. memiliki potensi
yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai salah satu
daerah penghasil rumput laut yang dapat meningkatkan
nilai produksi budidaya rumput laut di Bali khususnya dan
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Indonesia pada umumnya. Namun demikian, terdapat
kendala dalam pengembangan usaha budidaya rumput laut
di Pantai Kutuh yaitu pembudidaya kehilangan pasar
untuk menjual rumput laut kering. Pengepul yang berasal
dari Nusa Dua saat ini tidak lagi membeli rumput laut
kering karena pabrik di negara tujuan ekspor tidak lagi
membeli rumput laut kering jenis Halymenia sp..

Pembudidaya rumput laut menjual rumput laut kering
jenis Halymenia sp. terakhir pada bulan September 2015.
Alasan pabrik di negara tujuan ekspor berhenti membeli
rumput laut kering jenis Halymenia sp. tidak diketahui
pasti oleh para pembudidaya. Walaupun demikian,
pembudidaya tetap menyimpan rumput laut kering jenis
Halymenia sp. agar dapat dijual apabila ada yang membeli
rumput laut kering jenis Halymenia sp.

4. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) umur
pembudidaya masih tegolong produktif, (2) sebagian besar
tingkat pendidikan pembudidaya adalah lulusan SMA, (3)
pekerjaan utama pembudidaya ada budidaya rumput laut
jenis  Halymenia sp. dan pekerjaan sampingan
pembudidaya adalah beternak sapi, nelayan, pemandu
wisata dan buruh proyek. Berdasarkan data hasil
penelitian, diketahui bahwa pertumbuhan dan kualitas air
budidaya rumput laut jenis Halymenia sp. tergolong baik,
namun pengembangan usaha budidaya rumput laut jenis
Halymenia sp. mengalami kendala dalam hal pemasaran
rumput laut kering hasil budidaya.
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